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ABSTRAK 

 

PENGELOLAAN SIKLUS KONVERSI KAS PERUSAHAAN 

SEKTOR ANEKA INDUSTRI DI INDONESIA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan siklus konversi kas (Cash 

Conversion Cycle) pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, yang dinilai dari tiga komponen perhitungan, yaitu Days of Sales 

Outstanding (DSO), Days of Inventory Outstanding (DIO), dan Days of Payable 

Outstanding (DPO). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan selama tahun 2013 

sampai 2017. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan simple random 

sampling, maka perusahaan yang terpilih untuk dijadikan sampel sebanyak 15 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengelolaan Cash Conversion Cycle berdasarkan 

perhitungan Days of Sales Outstanding (DSO), Days of Inventory Outstanding 

(DIO), dan Days of Payable Outstanding (DPO), cenderung berfluktuasi dan 

belum efisien, hal ini dikarenakan masih terdapat perusahaan sektor aneka industri 

yang memiliki rata-rata CCC, DSO, dan DIO di atas rata-rata angka standar 

industri dan rata-rata DPO di bawah angka rata-rata industri. Hal ini berarti 

pengelolaan Cash Conversion Cycle belum dilakukan secara efisien dan hanya 

terdapat lima perusahaan yang secara tetap memiliki rata-rata CCC efisien selama 

periode pengamatan dalam penelitian.  

Kata Kunci : Cash Conversion Cycle, Days of Sales Outstanding, Days of 

Inventory Outstanding, Days of Payable Outstanding 
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ABSTRACT 

 

CASH CONVERSION CYCLE MANAGEMENT OF VARIOUS  

INDUSTRIAL SECTOR COMPANIES IN INDONESIA 

 

 

This study aims to analyze the management of the Cash Conversion Cycle in 

various industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, 

which is assessed from three calculation components, namely Days of Sales 

Outstanding (DSO), Days of Inventory Outstanding (DIO), and Days of Payable 

Outstanding (DPO). The data used in this study are secondary data obtained 

through the companies’ financial statements from 2013 to 2017. The samples of 

this study were selected by using simple random sampling, thus the selected 

companies as the samples were 15 companies. The data analysis technique used is 

descriptive analysis. The results showed that the management of the Cash 

Conversion Cycle based on the calculation of Days of Sales Outstanding (DSO), 

Days of Inventory Outstanding (DIO), and Days of Payable Outstanding (DPO), 

it tended to fluctuate and not  efficient yet, because there were still various 

industrial sector companies that had  CCC, DSO, and DIO averages above the 

industry standard and DPO average below the industry average. It means that the 

Cash Conversion Cycle management has not been carried out efficiently and 

there were only five companies that consistently had efficient CCC average 

during the observation period in the study.  

Keywords : Cash Conversion Cycle, Days of Sales Outstanding, Days of 

Inventory Outstanding, Days of Payable Outstanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya kegiatan operasi perusahaan memiliki sebuah siklus yaitu 

dimulai dari sebuah perusahaan membeli persediaan, kemudian barang tersebut 

dijual secara kredit dan akhirnya menagih piutang atas penjualan kredit. Siklus 

inilah apa yang dikenal sebagai Cash Conversion Cycle (CCC) atau siklus 

konversi kas yang terjadi pada perusahaan. 

Menurut Brealy et al. (2009) siklus konversi kas sebagai periode penjualan 

kas untuk penjualan sumber daya produktif dengan penerimaan penjualan. Model 

CCC digunakan oleh perusahaan dalam rentang waktu yang diperlukan untuk 

mengumpulkan kas terkait pengaruhnya dengan jumlah dana yang digunakan 

untuk disimpan pada Current Asset. Selain itu, CCC dapat mengukur seberapa 

efisien perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya yang dapat 

dilihat dari komponen CCC, yang meliputi Days of Sales Outstanding (DSO), 

Days of Inventory Outstanding (DIO), dan Days of Payable Outstanding (DPO). 

Dari komponen-komponen CCC inilah manajemen dapat menentukan rancangan 

waktu yang tepat agar dapat meminimalkan proses dari pengeluaran kas untuk 

membeli persediaan sampai penagihan piutang dari penjualan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui nilai dari Cash Conversion Cycle pada sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI periode 2013-2017.  



Sektor aneka industri terdiri atas subsektor otomotif dan komponen, 

subsektor tekstil dan garment, subsektor alas kaki, subsektor kabel, dan subsektor 

elektronika yang semuanya turut ambil bagian dalam pergerakan ekonomi di 

Indonesia. Peneliti memilih sektor aneka industri karena sektor ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dan menggunakan modal kerja yang cukup 

besar.  Hal ini dapat dilihat dari kinerja pergerakan saham yang ditunjukkan sektor 

tersebut selama satu tahun terakhir menunjukkan penguatan bersama 3 sektor 

saham lainnya sebesar 0,96% (ihsg-idx.com, 2019).  

Tabel 1. 1  

Komponen dari Cash Conversion Cycle Sektor Aneka Industri Tahun 2013-2017 

Komponen CCC 2013 2014 2015 2016 2017 

Penjualan  1,265,542 1,287,658 1,264,305 1,273,671 1,427,002 

HPP 1,094,697 1,117,771 1,096,151 1,044,078 1,198,199 

Persediaan 240,356 258,005 274,674 264,953 321,554 

Piutang Dagang 273,845 260,227 241,525 249,080 276,313 

Utang Dagang 195,100 171,216 170,694 193,351 233,546 
Sumber : Data diolah penulis dari website www.idx.co.id laporan keuangan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2017 (dalam Jutaan Rupiah) 

 

 

 Tabel 1.1 adalah data tampilan mengenai rata-rata dari setiap komponen 

CCC, meliputi penjualan, harga pokok penjualan, persediaan, piutang dagang dan 

utang dagang sektor aneka industri yang terdaftar di BEI untuk periode 2013-2017 

yang cenderung mengalami fluktuasi namun tidak begitu signifikan. Komponen 

rata-rata dari penjualan mengalami trend naik turun, pada tahun 2014 dan tahun 

2016 rata-rata penjualan mengalami peningkatan. Rata-rata harga pokok penjualan 

setiap tahun mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2016 mengalami 

penurunan. Komponen rata-rata persediaan pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan dan pada tahun 2016 mengalami penurunan. Komponen dari rata-rata 

http://www.idx.co.id/


piutang dagang pada tahun 2015 mengalami penurunan dan komponen dari rata-

rata utang dagang pada tahun 2017 mengalami peningkatan. Dari data tersebut 

memungkinkan adanya pengelolaan kegiatan opreasional yang belum stabil dari 

sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.  

 Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya perbedaan hasil. Menurut penelitian Ulum dan Hartono (2017) Cash 

Conversion Cycle memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Namun, 

berbeda dengan hasil penelitian Ullah et al. (2018) yang menunjukkan CCC 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return 

on Asset dan Gross Operating Profit. 

 Sementara, hasil penelitian oleh Wardojo (2017), Ҫam and Özbek (2015), 

Panigrahi (2013), dan Astutik (2016) menunjukkan Cash Conversion Cycle 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh Yazdanfar and Öhman (2014), Toro dan Hartomo 

(2014), Dewi dan Muharam (2018), Wichaksono (2016), dan Anser and Malik 

(2013) menunjukkan bahwa Cash Conversion Cycle adanya pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap  profitabilitas. 

 Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Bayu (2018),    

Nur et al. (2017), dan Filosophy dan Suzan (2015) menunjukkan bahwa Cash 

Conversion Cylce tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kostini dan Marliasari (2017) bahwa Cash 

Conversion Cycle tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan ROA. 



 Adanya hasil dari komponen Cash Conversion Cycle perusahaan sektor 

aneka industri dari 2013-2017 yang cenderung mengalami fluktuasi atau naik 

turun setiap tahunnya. Kemudian, hasil dari penelitian terdahulu yang selalu 

berbeda dari setiap peneliti dengan menggunakan variabel-variabel terkait yang 

berkaitan dengan pengelolaan manajemen modal kerja. Maka dari itu, penting 

untuk dilakukan kembali penelitian tentang modal kerja dalam Cash Conversion 

Cycle bagi perusahaan karena hal ini akan berkaitan dengan kinerja perusahaan 

dalam mengelola manajemen modal kerja. Sehingga, perusahaan nantinya dapat 

mengambil sebuah keputusan untuk menjamin perkembangan usaha masing-

masing perusahaan, sehingga dapat dijadikan alasan untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengelolaan Siklus Konversi Kas Perusahaan Sektor Aneka Industri 

di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan Cash Conversion Cycle perusahaan yang diukur 

dengan Days of  Sales Outstanding pada Sektor Aneka Industri  di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengelolaan Cash Conversion Cycle perusahaan yang diukur 

dengan Days of Inventory Outstanding pada Sektor Aneka Industri di 

Indonesia? 



3. Bagaimana pengelolaan Cash Conversion Cycle perusahaan yang diukur 

dengan Days of Payable Outstanding pada Sektor Aneka Industri di 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun dari penelitian ini, maka 

tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan Cash Conversion Cycle yang diukur 

dengan Days of Sales Outstanding pada Sektor Aneka Industri  di 

Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengelolaan Cash Conversion Cycle yang diukur 

dengan Days of Inventory Outstanding pada Sektor Aneka Industri di 

Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengelolaan Cash Conversion Cycle yang diukur 

dengan Days of Payable Outstanding pada Sektor Aneka Industri  di 

Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan hasil dari 

penelitian ini akan memberikan manfaat bagi : 

 

 

 



1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah informasi 

dan memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang Cash Conversion 

Cycle dengan lingkup kasus yang berbeda. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah bahan masukan 

dan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan terkait 

pengelolaan modal kerja terkait dengan Cash Conversion Cycle. 
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